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Nomor : 207 / COAF / 17
Lampiran : 1 (satu) berkas
Perihal : Laporan Hasil Public Expose 2017

Kepada Yth,
PT. Bursa Efek Indonesia
Gedung Bursa Efek Jakarta
Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53
Jakarta

u.p : Divisi Pencatatan Sektor Jasa

Menunjuk Surat kami Nomor 152/COAF/17 tanggal 14 Maret 2017 perihal Pemberitahuan
Rencana Public Expose 2017, dengan ini kami sampaikan Laporan Hasil Public Expose
2017 PT Bank Mega Tbk. sebagai berikut:

A. Public Expose telah dilaksanakan pada :
Tanggal : 31 Maret 2017
Waktu : 16.00 - 17.00 WIB
Tempat : Mega Auditorium

Menara Bank Mega Lt. 3
Jl. Kapt. Tendean kav. 12-14A
Jakarta

Acara : - Presentasi Kegiatan dan Kinerja Keuangan PT Bank Mega Tbk per
31

Desember 2017 oleh Manajemen
- Tanya Jawab

Hadir : - Direksi PT Bank Mega Tbk.
- 169 orang yang terdiri dari analis, wartawan, dan undangan lain.

B. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan:

1. Infobank - Paulus Yoga

a. Kenapa NPL Bank Mega lumayan tinggi dan bagaimana caranya dalam
menurunkannya dan berapa target di periode depan?

Jawaban :
Direktur Kredit, Madi D. Lazuardi :

NPL adalah perbandingan NPL absolute dengan jumlah kredit.
Pertumbuhan kredit tahun lalu minus sehingga itu membuat rasio kita
bergerak naik tetapi dari sisi absolute relative stabil. Memang ada sedikit
kenaikan di beberapa daerah dan segmen tetapi sangat manageble karena
sebelum mereka bermasalah kami telah melakukan beberapa tindakan
preventif untuk memperbaiki kualitas kredit dan memberikan waktu
kepada mereka untuk melakukan penyelesaian kepada Bank Mega.



b. Dari sisi kredit, untuk mencapai target, sektor-sektor apa saja yang
akan didorong guna mencapai target tersebut. Bagaimana juga
penyaluran kredit infrastruktur di Bank Mega?

Jawaban :
Direktur Kredit, Madi D. Lazuardi :

Penyaluran kredit di tahun 2017 kita fokus kepada beberapa segmen dan
industri karena perkembangan ekonomi kita masih belum stabil dan masih
terdapat beberapa perlambatan di daerah, oleh karena itu itu menunjang
pertumbuhan kredit di Bank Mega tentu kami akan mengusahan
pertumbuhan kredit tahun ini harus lebih baik jika dibandingkan dengan
tahun lalu. Beberapa segmen yang kita fokuskan ada di korporasi dan
pembiayaan multi finance. Sementara untuk jenis bidang industri, Bank
Mega fokus pada konstruksi, perhotelan dan real estate dan juga
pertambangan. Saat ini Bank Mega belum memasuki kredit baru untuk
infrastruktur walaupun Bank Mega telah memiliki eksisting untuk
infrastruktur seperti power plan dan jalan tol. Namun demikian untuk ke
depannya Bank Mega menganggap masih banyak opportunity untuk
menyalurkan kredit secara langsung kepada real sektor dan sektor-sektor
itulah yang diharapkan dapat membantu Bank Mega mencapai target kredit
di tahun 2017.

c. Apakah kebijakan Dirjen Pajak terkait dengan Kartu kredit
berpengaruh terhadap Bank Mega? Dan berapa target kartu kredit
hingga akhir tahun ini?

Jawaban :
Direktur Credit Card & Personal Loan, Dodit Wiweko Probojakti :

Tentu kami akan mematuhi peraturan Dirjen Pajak mengenai kewajiban
penyampaian transaksi kartu kredit bagi pemegang kartu kredit yang juga
merupakan objek pajak. Namun hari ini Kami menerima informasi dari OJK
bahwa kewajiban pelaporan transaksi tersebut ditunda hingga tahun 2018.
Pada hari ini juga kami mendengar langsung dari Dirjen Pajak bahwa
peraturan ini masih akan ditunda hingga waktu yang tepat. Jadi kami
akan menunggu kepastian mengenai petunjuk pelaksanaan dari kewajiban
tersebut untuk ikut dengan rencana tersebut sesuai peraturan yang sudah
ditetapkan.

Target kartu kredit tahun ini diharapkan tumbuh sekitar 6% dari Rp. 8,2
triliun pada Desember 2016 menjadi Rp. 8,7 triliun. Pertumbuhan itu
akan didorong dengan memanfaatkan kekuatan CT Corp atau induk
perusahaan terutama seiring dengan pembukaan dari transmart retail di
banyak kota di Indonesia pada tahun ini. Selain itu kami juga akan fokus
kepada pameran travel seperti yang saat ini sedang kami lakukan di salah
satu mall di Jakarta dan beberapa kota besar di Indonesia, dimana
pameran-pameran tersebut akan kami lakukan setahun dua kali.

Pemanfaatan dari gruop CT Corp fokus kepada segmen-segmen yang masih
memiliki oportunity untuk tumbuh dan menyebabkan transaksi juga akan
bertumbuh diharapkan 7% - 10% tahun ini dari sekitar Rp. 2,3 triliun
rata-rata setiap bulan di tahun lalu menjadi Rp. 2,5 triliun di tahun ini.



Jawaban :
Direktur Utama, Kostaman Thayib :

Sedikit menambahkan soal peraturan pelaporan kartu kredit, disampaikan
sendiri oleh Dirjen Pajak bahwa masyarakat tidak perlu resah, karena kartu
kredit tidak menggambarkan potensi sebenarnya terhadap penghasilan.
Jadi dianjurkan agar masyarakat tetap menggunakan kartu kredit, karena
pada prinsipnya orang berbelanja sudah dikenakan pajak pertambahan nilai.
Orang yang menggunakan kartu kredit pada prinsipnya adalah hutang dan
hutang bukanlah penghasilan, sehingga pernyataan ini mudah-mudahan
bisa lebih memberikan ketenangan di masyarakat.

2. Detik.com - Yulida

a. Laba bersih naik sebesar 10% di tahun ini, Pertumbuhan tersebut
ditopang dari apa?

Jawaban :
Direktur Utama, Kostaman Thayib :

Laba bersih 2016 diperoleh dari pendapatan bunga bersih atau net interest
income Bank Mega naik dari Rp. 3,3 triliun menjadi Rp. 3,5 triliun atau naik
sekitar sebesar Rp. 200 miliar. Kenaikan ini disebabkan oleh penurunan
suku bunga dana dan meningkatknya rasio CASA. Selain itu karena
terjadinya penurunan beban operasional yang disebabkan oleh penurunan
CKPN dan reversal dari market-market surat-surat berharga. Dengan
demikian laba sebelum pajak Bank Mega meningkat sebesar 25% dan laba
setelah pajak meningkat sekitar 10%.

Untuk laba tahun 2017 cukup menantang, mengingat adanya wacana
penurunan suku bunga kredit dan memang jika kita melihat di pasar
memang sudah turun cukup banyak bahkan sebagian sudah berada di single
digit. Tentunya hal ini akan memperngaruhi pendapatan bunga perbankan.

Selain itu, tantangan lainnya adalah penurunan cap suku bunga kartu kredit
menjadi 2,25% ini juga penurunan yang cukup besar. Nah untuk
mengantisipasi itu laba Bank Mega di tahun 2017 tetap meningkat namun
tidak sebesar pencapaian tahun-tahun sebelumnya. Walaupun kami tetap
akan mengusahakan yang terbaik sesuai dengan pelaporan yang kami
sampaikan ke OJK.

b. Mengenai pembagian dividen, berapa persen dari laba? Dan secara
keseluruhan laba dipergunakan untuk apa saja?

Jawaban :
Direktur Utama, Kostaman Thayib :

Dalam RUPS yang dilakukan tadi, Bank Mega telah memutuskan untuk
menggunakan laba sebagai berikut:



 Sejumlah Rp. 100.308.590,- disisihkan sebagai dana cadangan guna
memenuhi pasal 70 UUPT.

 Kemudian sebesar Rp. 578.950.000.000,- akan dibagikan kepada
pemegang saham sebagai dividen tunai.

 Sisanya sebesar jumlah yang sama yakni Rp. 578.950.000.000,- akan
dibukukan sebagai saldo laba.

Jadi Bank Mega tahun ini membagikan dividen sekitar 49%-50% dari laba
bersih sebesar Rp 1.158.000.308.590,-.

C. Foto-foto pelaksanaan Public Expose.
D. Foto copy Daftar Hadir.

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

PT. BANK MEGA Tbk.
Kantor Pusat,

Christiana M. Damanik Shinta Agustin
Corporate Affair Head Plt. Corporate Secretariat Head
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